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Abstract : The coffee shop or coffee shop business is one of the businesses that is in great demand by 

business people in Surabaya. This is marked by the proliferation of coffee shops in all corners of the 

city of Surabaya. The number of coffee shops that have sprung up has resulted in business owners 

trying to win the competition. Therefore, coffee shop entrepreneurs are required to have creativity in 

creating flavored beverage products that are sold, thus distinguishing them from other coffee shop 

selling beverage products and being able to survive in competition. The data instrument test used in 

this study is the validity test, the reliability test. The analysis technique in this research is multiple 

linear regression analysis, coefficient of determination (R2) and hypothesis testing using t test and f 

test. The purpose of this research is in accordance with what is stated in the problem formulation, 

namely to determine the role of Service Quality, Facilities, Price Perception, and Location in 

influencing Consumer Satisfaction. The research was conducted at Kalodhangan Cafe located in 

Kebonsari Surabaya . Sampling was done by distributing questionnaires to 100 respondents. This 

research uses the type of quantitative research. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis technique to test the hypothesis. The results in this study indicate that the 

dependent variable with each value of t count variable Service Quality (X1) is 3.973, Facilities (X2) is 

5.436, Price Perception (X3) is 3.942, Location (X4) is 4.311, greater than t table (1.98525), while the 

sig value is less than 0.005, it can be interpreted that all independent variables have a positive and 

significant influence on the dependent variable or consumer satisfaction (Y). The F test value has a 

significance probability value of 0.000 < 0.05, where the variables of Service Quality (X1), Facilities 

(X2), Price Perception (X3), and Location (X4) together have a significant effect on Consumer 

Satisfaction at Cafe Kalodhangan. The conclusion in this study is that the independent variable 

Service Quality (X1) Facilities (X2) Price Perception (X3) Location (X4) has a significant effect on the 

dependent variable Consumer Satisfaction (Y) at Cafe Kalodhangan. So that the hypothesis in this 

study is accepted. 

 
PENDAHULUAN 

Angkringan merupakan usaha yang sedang 

banyak diminati oleh anak muda. Hal ini 

ditandai dengan menjamurnya angkringan di 

Surabaya. Maraknya angkringan yang 

bermunculan menimbulkan para pemilik usaha 

memenangkan persaingan. Pemilik usaha 

angkringan dituntut untuk memiliki kreativitas 

dalam menciptakan produk rasa minuman 

yang dijual, sehingga membedakan dengan 

angkringan lainnya dan dapat bertahan dalam 

persaingan. 

Pelaku usaha angkringa dalam menjalankan 

kegiatan usaha agar dapat bertahan, maka 

penting untuk diperhatikan kepuasan 

konsumen, yaitu menyangkut apa yang harus 

dilakukan pemilik usaha untuk dapat 

menemukan konsumennya. Kepuasan 

konsumen merupakan merupakan 

permasalahan penting bagi penjual produk. 

Sebab, melalui pelanggan yang merasa puas 

terhadap produk yang dibelinya akan 

berperilaku positif bagi perusahaan, antara lain 

menjadi loyal, melakukan pembelian ulang, 

serta menyebarkan ke orang lain dari mulut ke 

mulut (Nurdiansyah dan Matadji, 2016). Pada 

kenyataannya, tidak semua angkringan 

memperhatikan kepuasan konsumen. Hal ini 

dapat terjadi karena rasa kopi kurang 

bervariasi, layanan yang baik, atau keadaan 

lingkungan yang membuat kosumen kurang 

nyaman. Menurut Tjiptono dan Chandra 

(2011), dampak bagi perusahaan dapat 

memuaskan pelanggan membuat perusahaan 

dapat bertahan dan berkembang. Sebaliknya, 

bagi perusahaan yang kurang mampu 

memberikan kepuasan pada pelanggan 

memungkinkan pelanggan meninggalkan dan 

membuat perusahaan gulung tikar. Jadi, dapat 

dipahami bahwa kepuasan pelanggan 

merupakan faktor penting dalam dunia bisnis. 
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Menurut Zeithaml dan Bitner dalam Saputri 

(2018) bahwa kepuasan adalah tanggapan 

pelanggan guna memenuhi kebutuhannya. 

Kepuasan adalah pemberian nilai 

keistimewaan produk. Kepuasan pelanggan 

dipengaruhi banyak faktor, satu di antaranya 

yaitu kualitas produk. Suatu produk 

berkualitas apabila dapat membahagiakan 

pelanggan melalui keunggulan- keunggulan 

produk. Faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan yaitu kualitas pelayanan. 

Kualitas pelayanan merupakan hal yang 

penting dalam penyampaian produk. Kualitas 

yang dimiliki oleh pelayan dalah pelayanan 

yang terbaik yang diberikan karyawan kepada 

pelanggan, sehingga membuat pelanggan 

merasa puas (Tjiptono, 2012), pelanggan 

merasa puas terhadap pelayanan, otomatis 

pelanggan akan setia terhadap produk yang 

dibeli. Adanya permasalahan pada konsumen 

yang membeli kopi di cafe Surabaya. Hal 

tersebut dapat terjadi dipengaruhi banyak 

faktor, empat di antaranya yaitu kualitas 

pelayanan, fasilitas, persepi harga dan lokasi. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dipilih 

judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasilitas, 

Persepsi Harga dan Lokasi Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Cafe Kalodhangan 

Kebon Sari Surabaya” 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Kualitas Pelayanan Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Konsumen pada Cafe 

Kalodhangan Kebonsari Surabaya. 

2. Apakah Fasilitas Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Cafe Kalodhangan 

Kebonsari Surabaya. 

3. Apakah Persepsi Harga Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Konsumen pada Cafe 

Kalodhangan Kebonsari Surabaya. 

4. Apakah Lokasi Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Cafe Kalodhangan 

Kebonsari Surabaya. 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Konsumen pada Cafe 

Kalodhangan Kebonsari Surabaya. 

2. Mengetahui Pengaruh Fasilitas Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Cafe Kalodhangan 

Kebonsari Surabaya. 

3. Mengetahui Pengaruh Persepsi Harga 

Terhadap Kepuasan Konsumen pada Cafe 

Kalodhangan Kebonsari Surabaya. 

4. Mengetahui Pengaruh Lokasi Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Cafe Kalodhangan 

Kebonsari Surabaya. 

Landasan Teori 

Kualitas Pelayanan (X1) 

Kualitas layanan bisa diwujudkan jika dengan 

cara, mampu memenuhi kebutuhan dan apa 

yang diinginkan pelanggan serta dengan tepat 

mampu mengimbangi harapan pelanggan 

(Tjiptono dan Chandra, 2011:180). 

Fasilitas (X2) 

Fasilitas merupakan segala sesutau yang 

bersifat peralatan fisik yang disediakan oleh 

pihak penjual jasa untuk mendukung 

kenyamanan konsumen (Kotler, 2009: 45). 

Persepsi Harga (X3) 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2011:137) 

persepsi merupakan suatu proses seseorang 

individu dalam menyeleksi, 

mengorganisasikan, dan menterjemahkan 

stimulus informasi yang datang menjadi suatu 

gambaran yang menyeluruh, persepsi harga 

ialah bagaimana cara konsumen melihat harga 

sebagai harga yang tinggi, rendah dan adil. 

Lokasi (X4) 

Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi 

atau tempat perusahaan melakukan kegiatan 

untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

mementingkan segi ekonominya (Kasmir, 

2016:182). 

Kepuasan Konsumen (Y) 

Menurut Kotler & Keller dalam Setiawan, dkk 

(2016:3), kepuasan konsumen adalah tingkat 

perasaan konsumen akan kesenangan atau 

kekecewaan yang dihasilkan dari 

membandingkan kinerja produk yang 

dirasakan (atau hasil) dengan harapan mereka. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

kepuasan pelanggan antara lain: Hardiyati 

(2010) Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Konsumen Menggunakan 

Jasa Penginapan (Villa) Agro Wisata Kebun 

The Pagilaran. Variabel yang digunakan 

tangible, reliability, responsiveness, assurance, 

dan empathy. Kepuasan konsumen, hasil 

penelitian diperoleh persamaan regresi 

Y+0,271 X1 + 0,197 X2 +0,201 X3 + 0,316 

X4 + + 0,165 X5. 

Nurlita Lea Kusuma Wardani (2018) 

mengambil judul “Pengaruh Kualitas Produk 

dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen di 

Angkringan Sepanjang Jalan Baru Ponorogo” 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Uji instrument penelitian (uji reliabilitas dan 

uji validitas). Analisis regresi linier sederhana 

dan analisis regresi berganda. Pengujian 

hipotesis (Koefisien determinasi, uji statistic t, 



dan uji statistic F) Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel kualitas produk dan 

harga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Begitu pula secara 

simultan variabel kualitas produk dan harga 

berpengaruh terhadap variabel kepuasan 

konsumen. 

Shandy Ibnu Zakaria (2013) dengan judul 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepuasan Konsumen Terhadap Pengguna Jasa 

Transportasi Bus Trans Jogja, menyimpulkan 

bahwa variabel kualitas layanan dan persepsi 

harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada pengguna 

Bus Trans Jogja. 

Diandaris Nurhandika Rahman (2013) 

mengambil judul “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Fasilitas, Persepsi Harga dan 

Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen pada 

Pemancingan Ngrembel Asri Gunungpati 

Semarang”. Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Teknik analisis data: 

menggunakan deskriptif presentase dan 

Analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan memberikan pengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap kepuasan 

konsumen, variabel fasilitas memberikan 

pengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

kepuasan konsumen, variabel persepsi harga 

memberikan pengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap kepuasan konsumen, 

variabel lokasi memberikan pengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap kepuasan 

konsumen. 

Masrul dan Okta Karneli (2017) tentang 

“Pengaruh Store Atmosphere dan Store 

Location Terhadap Kepuasan Konsumen 

(Studi Pada Konsumen Produk Texas Chicken 

Plaza Citra Pekanbaru)” Hasil uji regresi 

secara parsial menunjukkan hasil signifikan 

pada variabel store atmosphere terhadap 

kepuasan konsumen sebesar 0.000 lebih kecil 

dari toleransi kesalahan α = 0.05. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,939. Hasil uji t 

diketahui bahwa nilai thitung bernilai 14,257 > 

ttabel 1,985, yang memiliki arah positif. 

Kerangka Konseptual 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Variabel kualitas pelayanan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada cafe khalodhangan. 

H2:Variabel fasilitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada cafe khalodhangan. 

H3 : Variabel persepsi harga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada cafe khalodhangan. 

H4: Variabel lokasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

cafe khalodhangan. 

H5: Variabel kualitas pelayanan, fasilitas, 

persepsi harga dan lokasi secara bersama-sama 

atau simultan  berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada cafe 

khalodhangan. 

Jenis Data 

Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka, atau data kuantitatif yang diangkakan 

(scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data 

yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis 

dengan cara atau teknik statistik.  

Sumber Data 

Data Primer 

Data yang di peroleh langsung dari sumber 

atau subjek penelitian. Sumber data primer 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner mengenai kualitas pelayanan, 

fasilitas, persepsi harga dan lokasi terhadap 

kepuasan konsumen. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 

konsumen Cafe Kalodhangan. Populasi ini 

merupakan populasi tak terbatas karena tidak 

diketahui secara pasti jumlah sebenarnya dari 

seluruh konsumen. 

Sampel 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalahberdasarkan 



metode Slovin sebagai alat ukur untuk 

menghitung ukuran sampel karena jumlah 

populasi tak terbatas karena tidak diketahui 

secara pasti jumlah sebenarnya dari seluruh 

konsumen. Maka penulis menggunakan rumus 

Slovin agar penelitian dapat lebih mudah. 

Untuk lebih jelas rumus Slovin yang 

dikemukakan oleh Husein Umar (2013:78) 

yaitu  

N=Z²/(4(Moe)² ) 

Keterangan : 

N = Jumlah sampel 

Z = Tingkat distribusi normal pada taraf 

signifikan 5% = 1,96  

Moe = Margin of eror, yaitu tingkat 

kesalahan maksimal pengambilan sampel yang 

masih dapat ditoleransi.  

Dengan menggunakan margin of eror (Moe) 

sebesar 10%, maka jumlah sampel yang dapat 

diambil adalah sebesar : 

N=(1,96²)/(4(0.10)²) = 96,04 

Berdasarkan perhitungan sampel yang diambil 

yaitu 96 responden. Namun agar menghasilkan 

data yang lebih valid maka sampel yang 

diambil menjadi 100 responden. 

Metode Pengumpulan Data 

Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Teknik Analisis Data 

Uji Kualitas Data : 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen atau kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2018:51). 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah menguji instrument 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Nilai cronbach alpha kritis pada penelitian ini 

menggunakan nilai 0,60 dengan asumsi bahwa 

daftar pertanyaan yang diuji akan dikatakan 

reliabel bila nilai cronbach”s alpha ≥ 0,60. 

Analisis dengan menggunakan statistik untuk 

mengetahui hubungan antar variabel 

digunakan rumus regresi, baik regresi linier 

maupun regresi berganda, kemudian diuji 

dengan uji t dan uji f untuk  mengetahui 

signifikansi hubungan antar variabel. 

Uji Asumsi Klasik : 

Uji Normalitas 

Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisis grafik. 

Persyaratan normalitas sebaran data, yaitu jika 

residual berasal dari distribusi normal, maka 

nilai-nilai sebaran data akan berada pada area 

disekitar garis lurus. 

Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi ini yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasidiantara 

variabel independen. Jika variabel ini saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini  tidak  

ortogonal ( korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol). Untuk menguji 

ada atau tidaknya multikoloniaritas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai dari Tolerance 

Variabel dan Variante Inflantion Factor (VIF). 

1. Jika nilai Tolerance < 0,10 maka ada 

multikoloniaritas 

2. Jika nilai VIF > 10 maka ada 

multikoloniaritas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu  

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar 

analisis scatterplot adalah jika ada pola 

tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak 

membentuk pola atau jika titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

bearti terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis : 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis 

pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas, persepsi 

harga dan lokasi terhadap keputusan 

pembelian dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda sebagai berikut 

: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan : 

a : Konstanta 

Y : Kepuasan Konsumen  

X1 : Kualitas Pelayanan  

X2 : Fasilitas 



X3 : Perspesi Harga 

X4 : Lokasi 

b1 : Koefisien regresi masing-masing 

variabel bebas 

b2 : Koefisien regresi masing-masing 

variabel bebas 

b3 : Koefisien regresi masing-masing 

variabel bebas 

b4 : Koefisien regresi masing-masing 

variabel bebas 

e : Faktor penggangu diluar model 

Uji t (Parsial) 

Pada bagian ini, uji t difokuskan pada 

parameter slope (koefisien regresi) saja. Jadi 

uji t yang dimaksud adalah uji koefisien 

regresi. Untuk melakukan uji t dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

t=(r√(n-2))/(√(1-r²)) 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

r  : Koefisien korelasi product 

moment 

Derajat kebebasan df : n – 2, r = 0,05 

Kriteria pengujianhipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak dan 

Hi diterima 

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan 

Hi ditolak 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara bersama – sama (simultan) yaitu 

menggunakan Fhitung dengan rumus 

sebagaiberikut: (Sunyoto, 2013:135) 

F=(R^2/K)/((1-R²)/n-K-1) 

Keterangan : 

F   : F hitung 

R²/K   : Koefisien 

determinan 

(1 – R²) / n – K – 1  : degree of freedom 

Kriteria pengujian hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. H0 ditolak apabila nilai probabilitas 

(signifikan) < 0,05  

2. H0 diterima apabila nilai probabilitas 

(signifikan) > 0,05 

Atau secara langsung dengan melihat nilai 

signifikan 

1. Jika signifikan F>0,05 (α), maka H0 

diterima. 

2. Jika signifikan F<0,05 (α), maka H0 ditolak. 

Koefisien Determinasi R2 

Koefisien Determinasi adalah alat analisis 

untuk mengetahui besarnya sumbangan 

variabel bebas secara simultan terhadap naik 

turunya variabel terikat. Kegunaan koefisien 

determinasi adalah mengukur ketepatan yang 

paling baik dari analisis regresi. Semakin besar 

(R2) maka semakin tepat persamaan perkiraan 

regresi linier berganda tersebut dipakai sebagai 

alat untuk peramalan. 

Indikator Variabel Penelitian 

Kualitas Pelayanan (X1), terdiri dari 6 

indikator yaitu : 

• Bukti 

• Fisik 

• Keandalan 

• Daya Tanggap 

• Jaminan 

• Empati 

Fasilitas (X2), terdiri dari 6 indikator yaitu : 

• Pertimbangan/perencanaan spasial 

• Perencanaan ruang 

• Perlengkapan 

• Tata cahaya dan warna 

• Pesan–pesan secara grafis 

• Unsur pendukung 

Persepsi Harga (X3), terdiri dari 3 indikator 

yaitu : 

• Kesesuaian harga produk dengan kualitas 

produk  

• Perbandingan harga dengan harga produk 

yang lain dan sejenis  

• Kesesuaian harga produk dengan manfaat 

yang didapat 

Lokasi (X4), terdiri dari 4 indikator yaitu : 

• Akses  

• Visibilitas  

• Lalu lintas  

• Lokasi pesaing 

Kepuasan Konsumen (Y), terdiri dari 3 

indikator yaitu : 

• Jasa yang disediakan sesuai dengan harapan 

pelanggan  

• Kualitas pelayanan dan fasilitas yang tersedia 

telah sesuai dengan harapan pelanggan  

• Kinerja aktual produk perusahaan pada 

sejumlah atribut penting telah sesuai dengan 

harapan pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Analisis dan Pembahasan 

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

  
Mayoritas responden berjenis kelamin laki – 

laki sebanyak 60 responden atau 60%. 

 

Deskripsi Data Berdasarkan Usia 

Responden 

 
Mayoritas responden berusia 26-27 tahun  

sebanyak 31 responden atau 57%. 

Uji Validitas 

 
Seluruh variabel mempunyai nilai sig sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05 artinya seluruh butir 

pertanyaan pada kuesioner penelitian ini dapat 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

 
Nilai cronbach alpha dari seluruh variabel 

yang digunakan lebih besar dari 0,60 artinya 

seluruh instrumen kuesioner dapat dinyatakan 

reliabel. 

 

Uji Normalitas 

 
Nilai signifikansi one sample tes yang 

ditunjukkan oleh Sig (2-tailed) bernilai 0.204 

lebih besar dari 0.05 artinya data telah 

terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

 
Nilai tolerance seluruh variabel independen 

lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF seluruh 

variabel independen kurang dari 10 artinya 

tidak ada korelasi antara variabel independen 

atau tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Nilai signifikansi seluruh variabel independen 

lebih besar dari 0.05 artinya pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
• Nilai konstantanya Sebesar 4.348 artinya 

bahwa semua variabel independen bernilai 0 

maka kepuasan konsumen akan bernilai 4,348. 

• Untuk nilai koefesien X1,X2,X3 ini bernilai 

positif  artinya seluruh variabel independen 



memberi pengaruh kearah positif terhadap 

kepuasan konsumen. 

Uji t (Parsial) 

 
• H1 diterima : dengan nilai sig 0.00 lebih kecil 

dari 0.005 dan nilai t hitung 3.973 lebih besar 

dari t tabel 1.985. 

• H2 diterima : dengan nilai sig 0.00 lebih kecil 

dari 0.005 dan nilai t hitung 5.436 lebih besar 

dari t tabel 1.985. 

• H3 diterima : dengan nilai sig 0.05 lebih kecil 

dari 0.005 dan nilai t hitung 3.942 lebih besar 

dari t tabel 1.985. 

• H4 diterima : dengan nilai sig 0.007 lebih 

kecil dari 0.005 dan nilai t hitung 4.311 lebih 

besar dari t tabel 1.985. 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Nilai koefisien determinasi yaitu nilai adjusted 

r square sebesar 0.776 artinya seluruh variabel 

bebas mampu menjelaskan variabel terikat 

sebesar 77.6%, sementara sisanya sebesar 

22.4% dijelaskan oleh variabel lain diluar  

model penelitian ini. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Setelah melakukan analisis data primer 

mengenai Kualitas Pelayanan, Fasilitas, 

Persepsi Harga, dan Lokasi terhadap Kepuasan 

Konsumen Cafe Kalodhangan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hipotesis pertama, kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan konsumen pada cafe kalodhangan di 

Kebonsari Surabaya, diterima. Hal ini 

dikarenakan t hitung kualitas pelayanan lebih 

besar dari t tabel. Maka apabila ada perubahan 

yang terjadi pada kualitas pelayanan, maka 

kepuasan konsumen akan ikut berubah sesuai 

besaran perubahan kualitas pelayanan. 

2. Hipotesis kedua, fasilitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan konsumen 

pada cafe kalodhangan di Kebonsari Surabaya, 

diterima. Hal ini dikarenakan t hitung fasilitas 

lebih besar dari t tabel. Maka apabila ada 

perubahan yang terjadi pada fasilitas, maka 

kepuasan konsumen akan ikut berubah sesuai 

besaran perubahan fasilitas. 

3. Hipotesis ketiga, persepsi harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada cafe kalodhangan di 

Kebonsari Surabaya, diterima. Hal ini 

dikarenakan t hitung persepsi harga lebih besar 

dari t tabel. Maka apabila ada perubahan yang 

terjadi pada persepsi harga, maka kepuasan 

konsumen akan ikut berubah sesuai besaran 

perubahan persepsi harga. 

4. Hipotesis keempat, lokasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada cafe kalodhangan di 

Kebonsari Surabaya, diterima. Hal ini 

dikarenakan t hitung lokasi lebih besar dari t 

tabel. Maka apabila ada perubahan yang 

terjadi pada lokasi, maka kepuasan konsumen 

akan ikut berubah sesuai besaran perubahan 

lokasi. 

5. Hipotesis kelima, kualitas pelayanan, 

fasilitas, persepsi harga, dan lokasi 

berpengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan konsumen pada cafe kalodhangan di 

Kebonsari Surabaya, diterima. 

6. Dalam hasil penelitian ini variabel yang 

paling mendominasi terhadap kepuasan 

konsumen adalah kualitas pelayanan karena 

nilai koefisien regresi kualitas pelayanan lebih 

besar dibandingkan variabel bebas yang lain, 

diterima. 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk Cafe Kalodhangan, lebih menekankan 

perhatiannya pada variabel kualita pelayanan 

karena berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil yaitu 

variabel kualitas pelayanan lebih mendominasi 

dalam mempengaruhi kepuasan konsumen 

pada Cafe Kalodhangan. Serta 

mempertahankan harga yang terjangkau 

sehingga konsumen tetap memilih Cafe 

Kalodhangan sebagai tempat untuk sekedar 

nongkrong atau berkumpul bersama teman-

teman. Lebih mengenalkan produk dengan 

cara melakukan penawaran produk yang dapat 

melalui harga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 



Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mencari tau mengenai 

kepuasan konsumen melalui faktor lain seperti 

brand image, promosi. 
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